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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Simpulan  

 

1. Berdasarkan hasil pemeriksaan melalui uji bakteriologi untuk jumlah bakteri 

pada ikan mujair yang diberi rendaman perasan daun sirih hijau semakin 

berkurang ditiap 4 variasi waktu. 

2. Perendaman ikan mujair pada perasan daun sirih hijau lebih efektif pada 

waktu 24 jam. 

5.2 Saran  

5.2.1. Bagi masyarakat  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu alternative 

antibakteri alami, khususnya bagi pedagang tradisional dipasar – pasar 

dengan menggunakan perasan daun sirih hijau sebagai antibakteri yang 

dapat menekan pertumbuhan bakteri sehingga dapat digunakan sebagai 

pengawet alami yang aman bagi lingkungan dan manusia.   

5.2.2. Bagi peneliti selanjutnya   

Perlunya penelitian lanjutan dengan melakukan percobaan pada jenis 

bahan pangan yang lain dan melakukan pembuatan ekstrak, maupun 

perasan dengan menggunakan metode ekstraksi lain.  

5.2.3. Bagi pemerintah  

5.2.3.1 Melakukan pengawasan terhadap bahan pengawet berbahaya 

yang digunakan oleh para pedagang dipasar tradisional untuk 
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memperpanjang umur simpan dari ikan mujair maupun bahan 

pangan lainnya. 

5.2.3.2 Melakukan penyuluhan tentang pengawet berbahaya untuk 

mencegah penggunaan pengawet berbahaya yang dapat 

membahayakan kesehatan manusia dan dapat merusak 

lingkungan. 
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